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Dari Abu Darda ia berkgta, aku mendengar Rasulullak Saw., bersabda:
“Bila ada suatu negri dan desa berpenduduk tiga orang atau (2bif, laly
tidak di tegakkan padanya shalat (maksudnya shalat berjama’ak),
maka penghuni negers tersebut akan di Ruasai oleh syaitan; makg olef;
Rarenanya wajib Ramu seRglian mendirikan jama’af, Rarena srigala
hanya akan memaRan Rambing yanyg terpencil seekor.”

(H.R, An-Nasa'i)

! Al-Hafidz Jalaluddin al-Suyuti, Syarh Sunan al-Nasa'i (Beirut: Dar al-Fikr, 1930), I: him.
106-107.

v



PERSEMBAHAN

SKripsi ini penulis persembakikan untuf;
* Kedua orang tuaky, ayahanda dan ibunda tercina,
® Ade-adeRy tersayang (Yani Nuraeni dan_2i Muhibbah).
® Guru-guruky dan saudara-saudaraky.
% Ablnamaterky UVIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

 ®ara pemerfiati fiadis dimanapun Kalian berada



PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN
1. Konsonan Tunggal:
! Huruf Araﬂ iama _Huruf Latin_ Nama
| alif | scswses tidak dilambangkan |
— ba b be |
< ta t te
< sa 8 es dengan titik di atas
d jim j je
C | ha’ h ha dengan titik di bawah
é i kha’ kh ka dan ha
2 | dal d de
3 : zal z zet dengan titik atas
J ra’ ‘. r er
J zal z zet
O sin 8 es
ui') syin sy es danye
o= sad $ es dengan titik di bawah
U dad d de dengan titik di bawah
L ta t te dengan titik di bawah
L za z zet dengan titik di bawah
) _& ‘ayn ST koma terbalik di atas

vl



-& gayn g ge
s fa f ef
A qaf q ki
4l Kaf k | ka
LJ lam 1 el
e mim m em
J nun ; n f en
3 wau w we
= ha’ h ‘ ha
¢ hamzah s 58 apostrof
¢ | RYTIN Tods -

2. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

-

& ditulis hajjun

ol ditulis “ abbas

3. Ta’ Marbutah di akhir kata:
1. Bila ta’ Marbutah dimatikan, ditulis h :
4 ditulis hibah
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).
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7. Kata sandang Alif + Lam:
1. Bila didukung huruf gamariyah ditulis al-
Ol AD ditulis al-Qur’an
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, ditulis dengan menggandeng huruf
syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya
aadd) ditulis asy-syamsu
8. Huruf Kapital:
Dalam transliterasi tidak dikenal huruf besar (kapital). Huruf besar
dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang diperbaharui (EYD).
Seperti awal kalimat, nama orang dan sebagainya.

Contoh:
ol aile Al o i gy J8
Qala Rasululullah saw.
Kalimat Allah dapat ditulis kapital kalau tidak disatukan dengan kata
lain. Sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
9. Penulisan kata-kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya dan penulisannya: .

Al Ja ahlussunnah atau ahl/ as-sunnah
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ABSTRAK

Shalat jama'ah merupakan shalat yang paling agung dan paling tinggi di
hadapan Allah dan Rasul-Nya. Banyak hadis yang membicarakan lentang
pentingnya shalat jama'ah, di antaranya kecaman Rasulullah terhadap orang yang
meninggalkan shalat jama'ah dengan dicap telah meninggalkan sunnahnya, telah
sesal, digolongkan scbagai orang munafik, dan bahkan Rasulullah berkeinginan
untuk membakar rumah orang yang (clah meninggalkan shalat Jjama'ah,
Scbaliknya  Rasulullah memberikan keistimewaan dan keutamaan bagi yang
mclaksanakan shalat jama'ah dengan pahala yang berlipat ganda. Namun
demikian terjadi perbedaan dalam jumlah pahala tersebut, ada yang menycbutkan
dua puluh lima dan ada yang menyebutkan dua puluh tujuh derajat,

Dari fenomena ini, para ulama beragam dalam menyelcsaikan perbedaan
ladilah shalat jama'ah. Ada yang menjama’, menasakh dan ada pula yang
mentarjih. Perbedaan juga terjadi dalam menafsirkan fadilah shalat jama'ah
tersebut, ada yang mengatakan shalat jama'ah ity memang lIebih utama dari
shalal munfarid, dan manusia tidak akan bisa memahami di balik bilangan
keutamaan tcrscbut, hanya ilmu nubuwah yang dapat memahaminya, dan ada
Jjuga ulama yang mencoba meringi jumlah keutamaan tersebut secara tematis,

Persoalan di atas, penyusun teliti dan kaji sccara kritis mengenai
bagaimana menyikapi perbedaan pahala shalat jama'ah antara 25 dan 277, apakah
bilangan tersebut scbagai ukuran final bagi shalat jama'ah?, apa makna scrta
motivasi dibalik penycbutan bilangan tersebut? Serta bagaiman mcemahami
hadis-hadis (crsebut sccara Lepat dan benar?..

Signifikansi dari penelitian ini adalah untuk melihal sccara kritis fadilah
shalat jama'ah atas shalat munfarid, dan bagaimana implikasinya dalam kontcks
sosial saat ini. Kerangka kerja yang dipakai untuk meneliti hadis di atas adalah
methode ma’ani al-hadis, yang telah dikemukankan olch sebagian ulama scbagai
acuan. Penclitian ini bersipat kepustakaan yang didasarkan pada Kutub al-Tis’al
scbagai sumber data primer dan kitab syarh-syarh hadis serta buku-buku lain
yang terkait dengan masalah di atas sebagai data sckundcr.

Dari hasil penelitian ditemukan jawaban bahwa, pertama, keutamaan
shalat jama'ah itu tidak lepas dari banyaknya aktifitas yang bernilai ibadah
dengan pahala masing-masing. Dari mulai berangkat ke Masjid, masuk Masjid,
menunggu imam di Masjid dan yang lainnya. Scbagian dari pahala tersebut
dijelaskan kadarnya, seperti langkah ke Masjid akan menghapus dosa dan
mengangkat derajatnya di hadapan Allah SWT., sclama menunggu shalat jama'ah
dicatal scbagai orang yang shalat dan scbagainya. Scbagian lainnya tidak
dijclaskan kadar ukurannya, seperti pahala shalat awal waktu. pahala baris
pertama, pahala mendapatkan rakbirarul ffiram imam dan yang lainnya. Kedua,
Shalal jama'ah yang dilakukan di Masjid merupakan salah satu media dakwah
dan ukhuwah Istaniyah yang sangal elektif dan scbagai lambang kekuatan umat
[slam. Terkandung di dalamnya nilai-nilai kesamaan, yang dapal meclahirkan
kasih sayang, kebersamaan dan kesatuan.



KATA PENGANTAR

arn ol Can il
sy g oue faaae O g g b by 30 sas gl VI AN Y () gl pallall ) diaeall
_Mim,uiu_\c}O;ufn,;x_@nqﬁi‘,_xcamusxaju_aw‘;w

13 Ll

Alhamdulullah, Puji syukur senatiasa penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT., yang telah memberikan taufig, hidayah dan inayah-Nya, sehingga penulis
dapat meneylesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan
kepada Nabi yang mulia Muhammad SAW., kepada keluarganya, shabat-
sahabatnya dan para pengikutnya yang selalu istigomah membela kebenaran di
jalan-Nya.

Penulis sadar sepenuhnya, bahwa terselesaikannya skripsi ini tidak lepas
dari bantuan berbagai pihak secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena
itu dalam kesempatan ini penulis ingin menyanpaikan penghargaan yang setinggi-
tingginya dan ucapan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Pihak-pihak yang terkait dengan akademik, yaitu Bapak Drs. H.M.
Fahmi, M.Hum, sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Bapak Drs. H. Fauzan Naif, MA. dan Bapak Drs. Indal
Abrar, M.Ag., sebagai ketua dan sekretaris jurusan Tafsir-Hadis. Bapak
Dr. Suryadi, M.Ag. dan Bapak Afdawaiza, S.Ag. M.Ag, selaku
pembimbing dan pembantu pembimbing dalam penyusunan skripsi ini
yang telah memberikan pengarahan, saran, kritik dan pikirannya dengan

penuh keikhlasan. Ibu Dra. Nurun Najwah, M.Ag., selaku penasehat
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akademik yang telah memberikan nasihat dan arahan selama penulis
menjalani studi. Tidak lupa pula kepada para karyawan T.U. Fakultas
Ushuluddin, penulis ucapkan terimakasih dan mohon maaf atas segala
kesalahan dalam bidang administrasi, serta mudah-mudahan senyuman
dan kearifan selalu menjadi identitas bapak-ibu semuanya.

Teristimewa kepada kedua orang tua, ayahanda dan ibunda tercinta, serta
ade-adeku tersayang yang selalu memberikan dorongan, do’a dan kasih
sayangnya sehingga penulis bisa menyelesaikan studi S1 di kampus UIN
sunan Kalijaga Yogyakarta ini. Penulis selalu berdo’a mudah-mudahah
ayahanda dan ibunda tercinta selalu berada dalam lindungan Allah SWT.
dan menjadi hamba yang dikasihi-Nya.

Teman-teman IKADA (lkatan Alumni Darussalam) smoga selalu exis,
terkhusus angkatan 2000 (Afifi, V-Zai, Efoenk, Diren, Niko, Badocl, N-
Zack, Fatur, Komeng, Hestia A, Mala H, Dewi M, dan Iyut) yang sudah
seperti keluarga sendiri bagi penulis, tempat saling membagi suka duka,
merasakan manis pahit bersama dalam berjuang menyelesaikan berbagai
problem umat dan bangsa. Mudah-mudahan ikatan emosional,
persaudaraan dan kebersamaan kita selalu terjaga walau dimanapun kita
berada. Juga teman-teman komunitas wisma ‘Ri’ yang baik-baik, Imam
dan Irfan atas komputernya, mudah-mudahan pada ikhlas dan cepet-cepet
dapat jodoh, Amin. Terimakasih banyak kepada Faturrahman atas
komputer dan prinannya, Ade Endang yang telah merelakan komputernya

dan rela melepaskan tugas praktekumnya, semoga kebaikan teman-teman
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semua mendapatkan balasan yang setimpal di dunia — akhirat, dan tidak
akan aku lupakan selama hayat dikandung badan. dan aku sadar bahwa
Tanpa tuhan (Allah), keluarga, dan kalian semua aku tak berarti apa-apa.
Besar harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi umat
Islam, dan juga bagi dinamika keilmuan bidang kajian tafsir-hadis.

Yogyakarta, 18 Desember 2004.

Penyusun

Dudu Ridwanul Haq
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama samawi terakhir, diyakini sebagai agama universal
tidak terbatas waktu dan tempat. Ajaran Islam diturunkan sebagai petunjuk bagi
manusia (tlks)! dan scbagai rahmat bagi alam semesta ((allall iea )* Di sisi lain
ajaran Islam diyakini sebagai risalah yang sempurna, mengandung prinsip-prinsip
dan aturan-aturan bagi umat manusia agar mendapatkan kescjahteraan di dunia dan
kebahagiaan di akhirat.’ Prinsip-prinsip dan aturan-aturan Islam tersebut terdapat
dalam dua sumber hukum Islam yang telah terlembagakan yaitu al-Qur’an dan a/-
hadis.

Salah satu ajaran Islam yang disyariatkan kepada sctiap Muslim adalah
ibadah shalat. Shalat merupakan ibadah mahdah badaniah scbagai perwujudan
kesadaran dan ketundukan scorang hamba yang paling tinggi, tcrhadap posisinya
sclaku makhluk dan pengakuan kepada Allah scbagai sang khalig, yang iclah
menciptakan dan mengatur alam semesta.

Perintah melaksanakan shalat terdapat dalam al-Qur’an scbagai sumber
hukum Islam pertama. Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang memerintahkan untuk

melaksanakan shalat - scbagai contoh dalam al-Qur’an sural Taha ayat 14 yang

: Al-Qura’an, surat al-Bagarah (2): 185.
? Al-Qur’an surat, al-Anbiya’(21): 107.

’ Ajaran Islam mencakup tiga hal yaitu Agidah, Syariah dan Akhlak. Lihat Muhammad
Syaltowt, Islam Secbagai ‘Agidah dan Syari’ah, terj. L. Bustami A. Gani dan B. Hamdany Ali
(Jakarta: Bulan Bintang, 1968), I: him. 19-27.



berbunyi s SN 53all Wl (dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku)*- namun ayat-
ayat al-Qur’an yang memerintahkan mendirikan shalat tersebut semuanya bersifat
universal dan global tidak ada yang menjelaskan secara rinci teknik pelaksanaan
shalat.

Oleh karena itu, disinilah fungsinya hadis® atau sunnah,® sebagai sumber
hukum (syari'ah) Islam kedua sctelah kitab suci al-Qur’an.’ Hadis telah discpakti
oleh para ulama berkedudukan scbagai bayan (penjelas) terhadap ayat-ayat al-
Qur’an yang masih global, membatasi yang bersifat mutlak dan mengkhususkan
yang masih umum dan bahkan secara mandiri, hadis dapat juga berfungsi sebagai
penetap hukum yang belum ditetapkan oleh al-Qur’an.®

Hadis menduduki posisi dan fungsi yang sangatl signifikan dan strategis

dalam pembentukan hukum (syari'ah) Islam di samping al-Qur’an, sehingga syariat

! Departemen Agama R.1, A/-Quran dan Tegjemalinya (Semarang: Kumudasmoro, 1994), him.
4717.

* Hadis adalah segala sesuatu yang dinisbatkan kepada Rasul baik berupa perkataan,
perbuatan, takrir dan sifat beliau. lihat, M. ‘Ajjaj al-Khatib, Lsul al-Hadis “Ulimuby wa
Mustalahubu (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), hlm. 7. Bandingkan, M. asbi Ash-Shiddieqy, Sejarah
Lengantar [lmu [adis (Jakarta: Pustaka Pirdaus, 1991), him. 20-22.

% Jumhur ulama hadis menyamakan antara hadis dan sunnah. Lihat, M. 'Ajjaj al-Khatib, /bid,
hIm. 25. Sedangkan Fazlurrahman menycbutkan bahwa ada perbedaan yang cukup signifikan antara
sunyah dan hadis, sunnah secara garis besarnya merupakan sebuah fenomena peraktis yang ditujukan
pada norma-norma behavioral, sedangkan hadis tidak hanya menyampaikan norma-norma hukum,
tetapi juga keyakinan dan prinsil-prinsif religius, lihat Fazlurrahman, Membuka Piatu ljtihad, terj.
Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1984), hlm. 65.

’Y unahar llyas dan M. Mas’udi (cd.), Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis, Latif
Mukhtar, " Hadis scbagai Sunber Ajaran Islam, Tinjavan Omtologis dan Lpistemologis’ (Yogyakarla:
LPPI-UMY, 1996), hlm. 109. Lihat juga, Sa’dullah Assa’idi, Hadis-hadis Sekte (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), him. 5.

* Abbas Mutawali Hamadah, Sunnah Nabi Kedudukannya Menurut al-Qur’an (Bandung:
Gema Risalah Press, 1997), him. 215. Bandingkan, M. Mustala 'Azami, Metodologi Kritik Hadis,
terj. A. Yamin (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1977), him. 22.



Islam tidak mungkin dapat dipahami dengan benar tanpa merujuk pada kedua-
duanya (yakni al-Qur’an dan al-hadfs).

Teknik pelaksanaan shalat telah dijelaskan scara rinci oleh Rasulullah dalam
hadisnya, dari mulai takbiratul ihram sampai salam. Bahkan beliau mencontohkan
secara langsung teknik shalat kepada para sahabat dan memerintahkan untuk
mengikutinya seperti yang beliau lakukan. Dalam banyak kesempatan, Rasulullah
juga menjelaskan bahwa shalat merupakan perintah agama yang paling tinggi
kedudukannya yailu sebagai tiang agama, pembatas antara Islam dan kafir dan
merupakan ibadah yang pertama kali akan dipertanggung jawabkan di hadapan
Allah SWT. Olch karena itu, setiap muslim wajib memperhatikan shalatnya, baik
dari scgi ilmunya, tcknik pelaksanaannya maupun sarana dan prasarananya,

Dalam pclaksanaan shalat, Rasulullah sangat menganjurkan kepada umatnya
agar dilaksanakan dengan cara berjama'ah. Rasulullah sangat memperhatikan shalat
jama'ah schingga tidak ada suatu riwayat pun yang menjelaskan bahwa beliau pernah
meninggalkan shalat jama'ah, kecuali ketika beliau sakit keras.” Bahkan diceritakan,
sejak pertama kali Rasulullah mencrima perintah shalat beliau langsung
melaksanakannya dengan berjama'ah, yaitu mula-mula Malaikat Jibril mengajari
beliau cara berwudu', lalu memberi contoh tata cara shalat dengan menjadi imam,
sementara Rasulullah menjadi makmumnya, kemudian Rasulullah mengajarkannya
kepada Khadijah (isterinya) dan beliau sebagai imamnya. Pada giliran berikutnya

beliau mengajarkannya pada ‘Ali bin Abi Talib dan scterusnya. '’ Semua ini

* Muhammad bin Ismalil bin Ibrahim al-Bukhari, Sahiln al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr,
1981), I: him. 168-169.

" tbnu Asir, al-Kamil (i at-Tarikh (Beirut: Dar al-Sadr, (.th), 1[: hlm. 50-51.



menunjukan bahwa sejak periode Makkah, Rasulullah SAW. telah melaksanakan
shalat jama'ah, meskipun berbagai hambatan dan rintangan dari orang-orang kafir
Quraisy ketika itu sangat mengganggu.

Banyak hadis Nabi yang menjelaskan begitu penting dan utamanya shalat
jama'ah. Ada sckitar 54 hadis yang membicarakan keutamaan shalat jama'ah atas
shalat munfarid, yang tersebar dalam kitab-kitab hadis seperti dalam Kitab Sahih al-
Bukhari, Sahilh Muslim, Sunan at-Tirmizi, Sunan al-Nasa’i, Sunan Abu Dawud,
Sunan [bn Majah dan Musnad Ahmad bin Hanbal. Salah satu dari sekian hadis
terscbut yaitu hadis riwayat al-Bukhari dari ‘Abdullah bin Y usuf dari 'Abdullah bin
‘Umar yang berbunyi;
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Artinya:
Menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, memberitakan kepada kami
Malik, dari Nafi’, dari 'Abdillah bin ‘Umar, bahwa Rasulullah SAW. bersabda: “Shalat

berjama'ah lebih utama dari shalat sendiri (munfarid) dengan sclisih dua puluh tujuh
derajat.”

Hadis di atas menunjukan bahwa shalat jama'ah merupakan ibadah yang
paling kokoh posisinya dan sekaligus scbagai syi'ar Islam yang sangat penting,
sehingga beliau menilainya dengan dua puluh tujuh (27) tingkat lebih utama dari
shalat sendirian (munfarid).

Hal ini menunjukan bahwa keberadaan shalat jama'ah dalam syari'at Islam

merupakan scsuatu yang bersipat daruri, schingga dalam hadis lain Rasulullah

" Abu 'Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim al-Bukhari, Salih al-Bukhari (Beirut:
Dar al-Fikr, 1981), I: him. 158.



SAW., menjelaskan bahwa orang yang tidak menghadiri shalat jama'ah berarti ia
telah meninggalkan sunnah beliau dan pada gilirannya akan tersesat. Beliau juga
mengecam orang-orang yang tidak melaksanakan shalat jama'ah sebagai orang
munafik dan pernah mengancam akan membakar rumah-rumah mereka.'?

Keutamaan shalat jama'ah juga dijclaskan dalam hadis Rasulullah lainnya
yang berberbeda dengan hadis di atas yaitu riwayatl al-Bukhari, dari 'Abdullah bin
Yusuf dari Abu Sa’id al-Khudri yang berbunyi:
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Artinya: ;
Menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf, memberitakan kepada kami al-Lais,
menceritakan kepadaku Ibn Hadi, dari 'Abdullah bin Khabbab, dari Abi Sa’id al-
Khudri, bahwa beliau mendengar Rasulullah SAW. bersabda: “Shalat jama'ah lebih
utama dari shalat sendiri (munfarid) dengan sclisih dua puluh lima derajat.™"

Dalam hadis kedua ini, Rasulullah menjelaskan bahwa shalat jama'ah
mempunyai keutamaan 25 tingkat dari shalat munfarid. Dengan demikian terlihat
dengan jelas adanya perbedaan (kontradiksi) dalam kandungan matan kedua hadis di
atas yaitu mengenai jumlah bilangan keutamaan shalat jama'ah atas shalat munfarid
antara dua puluh tujuh dan dua puluh lima derajat.

Dalam menyikapi dan menyelesaikan perbedaan  jumlah bilanganan

keutamaan shalat jama'ah atas shalat munfarid di atas, para ulama berbeda-beda,

"> Abu Iusain Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Uikr, 1992 1), 1: hlm. 290-
291,

13 Abu 'Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim al-Bukhari, op.cir., 1: hIm. 158-159.
4 -
Ibid



ada yang mengkompromikannya, ada yang mentarjih, dan ada juga yang
menasakimya. Sebagian ulama mengatakan bahwa hadis dua puluh lima derajat,
ditambah bukan dihapus (di-nasikh) dengan hadis dua puluh tujuh derajat dengan
alasan bahwa keutamaan tidak menerima penghapusan tetapi tambahan, dan
keutamaan dari Allah tidak mungkin berkurang tetapi bertambah. Ibn Hajar al-
Asqalani mengatakan bahwa, “dua pulu tujuh itu khusus untuk shalat Jahar (keras
bacaannya), sedangkan dua puluh lima khusus untuk shalat sir (bacaannya tidak
dikeraskan).” '* Begitu juga 'Abdul ‘Aziz bin 'Abdullah bin Baz mengambil
keutamaan dari keumuman hadis di atas dengan mengatakan bahwa, “yang jelas
keutamaan tersebut (baik 25 atau 27) adalah bagi orang yang melaksanakan shalat
lima waktu dengan berjama'ah.”'® Ada juga ulama yang mengatakan tergantung
pada kesempurnaan pelaksanaan tertib shalat jama'ahnya, baik dari ke
khusyu'annya, keikhlasannya, banyak sedikitnya jama'ah dan sebagainya, serta
masih banyak lagi ulama yang memberikan komentar seputar perbedaan hadis-hadis
keutamaan shalat jama'ah di atas.

Selain perbedaan jumlah tingkatan keutamaan shalat jama'ah dua puluh lima
dan dua puluh tujuh tersebut, ada fenomena lain yang tidak kalah menariknya yaitu
perbedaan tingkat keutamaan yang cukup tinggi (satu berbanding dua puluh tujuh
derajat) bagi shalat jama'ah dibanding shalat munfarid, padahal kedua-duanya sama-

sama ibadah kepada Allah dengan melakukan gerakan dan bacaan yang sama, dan

* * Alwi 'Abbas al-Maliki, Zbanah al-Afikam bi Syarh Bulig al-Maram (tp: tnp, t.th), III: him,

' D. Fadil llahi, Ahamiyat Shalat al-Jama’ah i Daw’ al-Nusis wa Sir al-Salihia (Riyad: Dar
Ibn Hazm, (th), him. 29.



bahkan ada sebagian ulama ‘suff yang merasakan shalat sendiri itu lebih bisa
mendatangkan kekhusyu'an dibanding shalat secara ramai-ramai (jama'ah). Menurut
Ibnu Hajar al-Asqalani, perbedaan yang berlipat ganda tersebut disebabkan karena
dalam shalat jama'ah, semua aktifitasnya bernilai ibadah dari mulai menjawab
panggilan mu'adzin dengan niat shalat jama'ah, pahala shalat awal wakiu, pahala
sctiap langkah menuju masjid, pahala membaca do’a ketika masuk masjid, pahala
shalat tafhiyat al-masjid dan sebagainya yang semua ini tidak akan didapat dalam
shalat munfarid. "’

Tidak sebatas itu, dalam tertib dan sistem shalat jama'ah terdapat banyak
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, dari mulai adanya sistem imam dan
makmum, sistem saf(barisan), melakukan gerakan dan bacaan yang sama dan yang
lainnya. Hal ini menurut penulis mengandung muatan moral dan nilai sosial bagi
umat Islam terutama dalam hidup bermasyarakat yang selalu menckankan
kolcktifitas dan kebersamaan. Sistem di atas bertolak belakang dengan shalat
munfarid yang sistemnya sangat menonjolkan sifat hidup individualistik dan
menyendiri. Kenyataan umum di masyarakat, ketika melakukan shalat munfarid
waktu, khusyu', syarat dan rukunnya kurang bisa dijaga. Hal ini menurut hipotesa
penulis akan memberikan efck negatif bagi kesalihan spirituallitas individunya dan
juga kehidupan sosial duniawinya.

Dengan melihat fenomena hadis tentang keutamaan shalat jama'ah atas

shalat sendiri di atas, penulis merasa perlu mengadakan penclitian yang lebih

" \bn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Sabili al-Bukhari (Beirut; Dar al-Fikr Wa
Maktabah al-Salaliyah, tth), II: hlm. 133.



mendalam terutama dari segi pemaknaan, karena hadis di atas merupakan salah satu
“referensi yang hadir” yang mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku umat Islam.
Dalam hal ini Komarudin Hidayat mengatakan bahwa, “dalam sebuah teks
sesungguhnya terdapat sekian banyak variabel serta gagasan yang disajikan oleh
pengarangnya”.'®

Oleh karena itu, dalam meneliti dan memahami hadis tentang keutamaan
shalat jama'ah atas shalat munfarid di atas perlu mempertimbangkan variabel-
variabel serta gagasan-gagasan yang tcrsembunyi, karena scbagaimana al-Qur’an,
hadis merupakan sebagian realitas tradisi keislaman yang dibangun oleh Rasulullah
dan para sahabatnya.

Dengan demikian, dalam usaha pemahaman hadis yang tepat perlu
mempertimbangkan faktor-faktor dan indikasi yang melingkupinya agar dapat
memberikan kejelasan apakah hadis tersebut dimaknai secara tekstual atau
kontekstual dan apakah kandungannya masuk dalam kategori temporal, lokal, atau
universal serta apakah konteksnya berkaitan dengan pribadi pengucap saja atau
mencakup pula mitra bicara.

Tetapi perlu digaris bawahi bahwa dalam pemaknaan hadis ditentukan
terhadap hadis-hadis yang telah jelas validitasnya, minimal hadis-hadis yang
sanadnya dikategorikan berstatus fasan, karena hadis yang sanadnya da’7f hasilnya

tidak akan memberi manfaat apa-apa bagi kehujjahan hadis yang bersangkutan. '’

** Komarudin Hidayat, Memahami Baliasa Agama (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 2.

" M. Syuhudi Isma'il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm.
123.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian menduduki kedudukan yang sangat
sentral, agar penelitian tersebut fokus dan terarah. Oleh karena itu berangkat dari
pemaparan latar belakang di atas penulis merumuskan beberapa pokok masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pemaknaan (inferpretasi) tethadap hadis-hadis fadf/ah shalat jama'ah

atas shalat munfaria?

2. Bagaiman kontekstualisasi hadis tentang fadf/ah shalat jama'ah atas shalat

munfarid dalam kehidupan umat Islam dewasa ini?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, tentunya penulis mempunyai beberapa
tujuan yang berkaitan dengan rumusan masalah di atas. tujuannya adalah:
1. Mencoba memberikan pemaknaan dan penafsiran yang lebih tepat dan objektif
terhadap hadis-hadis tentang fadi/ah shalat jama'ah atas shalat munfarid,
2. Memperoleh pemahaman sesuai dengan realitas kekinian.
Adapun kegunaannya adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini diharapkan memberikan motivasi bagi para pemerhati hadis untuk
selalu mengkaji hadis-hadis Nabi. Dalam konteks ini shalat jama'ah dapat
menjadi kebutuhan seorang Muslim, schingga benar-benar menjadi pendorong

bagi terciptanya kemaslahatan ummat Islam di dunia dan di akhirat.
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2. Dalam bidang akademik, penelitian ini digunakan untuk memperoleh gelar sarjana
Theologi Islam (S. Th.I) bidang Tafsir Hadis di lingkungan civitas akademik UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang keutamaan shalat jama'ah atas shalat munfarid telah
dilakukan olch para ulama, terutama dalam kitab-kitab hadis dan syarh syarhnya
yang mereka susun serta kitab atau buku lain yang ada kaitannya dengan pokok
pembahasan di atas. Di antara kitab-kitab atau buku-buku tersebut yaitu:

Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, karya Ibn Hajar al-Asqalani. Dalam
kitab ini al-Asqalani menjelaskan bahwa jenis shalat jama'ah yang keutamaannya
sampai dua puluh tujuh tingkat itu adalah yang dilakukan di masjid bukan di rumah
atau di tempat lain. Beliau juga membahas secara sepintas seputar penyelesaian
perbedaan jumlah keutamaan antar shalat jama'ah yakni dua puluh lima dan dua
puluh tujuh derajat. Pahala 27 beliau rinci satu persatu secara tematis dari mulai
mendengarkan adzan, berangkat ke masjid sampai membaca amin seperti aminnya
Malaikat, tetapi beliau tidak menjelaskan dasar dalil yang dijadikan sebagai
rujukan.”

Syarh Sahih Muslim, karya Imam an-Nawawi. Kitab ini hanya menjelaskan
seputar perbedaan (kontradiksi) hadis tersebut dan menjelaskan beberapa solusi

penyelesaiannya dengan mengutip pendapat-pendapat ulama. ' Begitu  juga

*® Ibn Hajar al-Asqalani, op.cit., II: him. 131-135.
?! Imam an-Nawawi, Syarh Sabily Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), II: him. 151-152.
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penjelasan dalam Syarl Sunan al-Nasa’i* karya Imam al-Suyuti tidak jauh berbeda
dengan kitab syarh hadis di atas.

Ibn al-‘Arabi dalam kitabnya, ‘Aridah  al-Ahwadzi Syarh  at-Tirmizi,
menjelaskan  seputar periwayatan hadis dan perbedaan ulama figh dalam
menent ukan hukum shalat jama'ah. 2

Subul as-Salam, karya al-Shan’ani. Dalam kitab ini djelaskan secara singkat
penyelesaian perbedaan (kontradiksi) jumlah pahala antar shalat jama'ah dan hukum
shalat jama'ah.* Tidak ada penjelasan mengenai sebab keutamaan shalat jama'ah
atas shalat munfarid

Sedangkan kitab-kitab atau buku-buku lainnya seperti buku, a/-Nasihat al-
Mujazah, karya Muhammad al-Hajar. Buku ini hanya menjelaskan scputar
disyari’atkannya shalat jama'ah yaitu di Madinah, hikmah shalat jama'ah yakni akan
dapat menciptakan keakraban antar tetanggga. Kitab ini juga merinci keutamaan
shalat jama'ah dua puluh tujuh derajat sccara tematis dengan tanpa mencantumkan
argumen satu persatu, > Penjelasan yang ada dalam kitab ini sangat singkat sckali
karena kitabnya sangat tipis.

Ahamiyat S/J%‘/ei[ al-Jama'ah fi Daw’ al-Nusus wa Sir al-Salihin, karya D.
Fadil Ilahi. Buku ini merupakan buku yang paling lengkap di antara buku yang ada,

membahas shalal jama'ah secara umum, dari mulai keutamaan shalat jama'ah,

2 Jalaluddin al-Suyuti, Syarli Sunan an-Nasai (Beirut: Dar al-Fikr, 1930M/1348 ), I: bim.
240-242.

* 1bn “Arabi, “A 'ridah al-Ahwadji Syarh Sahif al-Tirmizi (Beirut: Dar al-Kutb al-*[Imiyyah,
tth), I: hlm. 14-18.

** Muhammad bin Isma'il al-Kahlani al-San‘'ani, Subul as-Salam, Syarh Bulug al-Maram
(Bandung: Maktabah Dakhlan), II: 18-37.

* Muhammad al-Hajar, Al-Nasihat al-Mujazal (ttp: Dar Ibn Hazm, tth), II: hlm. 32-42.
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perhatian Rasulullah dan ulama salaf al-salih terhadap shalat jama'ah, scrta
pendapat ulama madzhab figh tentang hukum shalat jama'ah.*® Pembahasannya
singkat-singkat dan kupasannya terhadap keutamaan shalat jama'ah hanya sebatas
mencantumkan hadis-hadis lain yang berkenaan dengannya, tidak menjclaskan
adanya fenomena kontradiksi keutamaan shalat jama'ah dan tidak menjelaskan
alasan atau sebab shalat jama'ah lebih utama atas shalat sendiri.

Tanwir al-Khawalik, karya al-Suyuti. Kitab ini pembahasannya lebih pokus
pada penyelesaian pertentangan (kontradisksi) hadis-hadis tersebut dengan
membandingkan sanad-sanadnya dan menjelaskan aspek-aspek yang berkaitan
dengan teks matannya, dengan mengutip pendapat-pendapat ulama. %’

Meraih Pahala 27 Derajat, karya Mujiyo Nurkholis. Buku ini membahas
ketentuan-ketentuan (tertib) shalat jama'ah dari mulai syarat-syarat shalat jama'ah,
hikmahnya, syarat dan ketentuan secorang imam, syaral dan ketentuan seorang
makmum, adzan, iqamat dan scbagainya. ** Sedangkan pembahasannaya terhadap
fadilah shalat jama'ah atas shalat munfarid tidak banyak hanya mejelaskan hadis-
hadisnya® dan juga tidak menjelaskan adanya fenomena kontradisksi.

Fadail al-A’mal, karya Muhammad Zakariya al-Kandalawi. Dalam buku ini
dibahas keutamaan shalat jama'ah dengan mqncantumkan hadis-hadisnya yang

kurang lebih ada 6 hadis dan juga dalam kitab ini dibahas hadis-hadis tentang

% D. Fadil Ilalii, op.cir., him. 7-30.
*” Abdurrahman al-Suyuti, Tanwir al-Hawalik (Semarang: Toha Putra, tth.), I: him. 148-151.

2 Mujiyo Nurkhalis, Meraili Pahala 27 derajat, Tertib Shalat jama’ah (Bandung: al-Bayan,
1995)

* Ibid., him. 52.
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ancaman dan kecaman Rasulullah terhadap orang yang meninggalkan shalat
jama'ah.*®

Sejauh pengamatan dan penelusuran penulis yang berkaitan dengan tema
yang dibahas, tidak ditemukan satu kitab atau buku pun yang secara spesifik dan
mendetail membahas fadi/ah shalat jama'ah atas shalat munfarid apalagi sampai
menggali makna tekstual dan kontekstual dengan menggunakan methode ma‘ans al-
hadlis. Pembahasan yang ada bersifat umum dan singkat. Meskipun demikian dari
pembahasan kitab atau buku-buku di atas, paling tidak dapat memberikan
weltanschaung (gambaran umum) mengenai tema yang dibahas,

Adapun buku-buku lain yang ada kaitannya dengan pembahasan di atas yang
belum penulis temukan serta cantumkan dalam pembahasan ini, akan penulis

jadikan sebagai bahan rujukan tambahan.

. Metode Penelitian

Dalam setiap kegiatan penclitian, apapun bentuk dan objek penelitiannya
tidak akan lepas dari suatu metode. Karena metode adalah cara bertindak dalam
upaya agar kegiatan penelitian terlaksana secara sistematis dan terarah dalam
mencapai sutu hasil yang sempurna.”’ 1

Penelitian ini bercorak penelitian pustaka (/ibrary research), karena sumber
data baik yang berkaitan langsung maupun tidak langsung bersumber dari khazanah
kepustakaan yaitu, kitab-kitab hadis beserta syarh-syarhnya dan kitab atau buku

yang ada kolerasinya dengan tema yang dibahas.

M. Zakariya al-Khandalawi, op.cjt., him. 47-65.
3! Anton Bakar, Methode Research (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 10.
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Penclitian ini bersipal analisis deskriplif; suatu bentuk penelitian yang
bertujuan untuk memecahkan permasalahan yang ada saat sekarang ini dengan
teknik deskriptif, analisis dan klasifikasi.’? Pelacakan data dimulai dari sumber
primer yaitu kitab-kitab hadis seperti Kitab Sahilt al-Bukhari, Sahih Muslim, serta
kitab hadis lainnya, dan dari sumber sekunder yaitu kitab-kitab syarh hadis serta
kitab atau buku-buku lain yang ada korelasinya dengan pokok masalah yang sedang
dibahas.

Langkah awal penelitian ini penulis mulai dengan melakukan takhrij al-
hadlis. Takhrij diperlukan guna mengetahui asal usul riwayat hadis yang diteliti.
adapun metode yang dipergunakan adalah metode takhrij al-hadis bi al-latzi, karena
hadis yang diteliti adalah hadis yang diriwayatkan sccara tematik. Dalam rangka
membantu pencarian hadis-hadis yang setema mengenai hadis yang diteliti, penulis
menggunakan kitab Miftah Kunuz al-Sunnah karya A.J. Wensinck dkk. Selanjutnya
untuk mengetahui lafal hadis penulis menggunakan kitab A/-Mu'jam al-Mufahras Ii
Alfaz al-Hadjs al-Nabawi yang juga karya A.J. Wensinck dan dibantu CD Mausiu'ah
al-Hadis al-Syarif al-Kut ub al-Tis'ah.

Adapun methode ma’ani al-hadis yang akan dipakai dalam penelitian ini
adalah metode hermencutik yang ditawarkan oleh Musahadi HAM., * yang

diakumulasikan dari metode hermencutik hadis para pakar studi Islam, antara lain

* Winarto Surahmad, Pengantar Penclitian [lmialh Teknik dan Methode (Bandung: Tarsito,
1982), hl.138.

* Musahadi HAM. Evolusi Konsep Sunnaly; Implikasinya Pada Perkembangan Hukum fslam
(Scmarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 155-159.
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Yusuf Qardhawi, Syuhudi Isma'il, M. Igbal dan Fazlurrahman. Langkah-langkah

tersebut sebagai berikut: /

1. Kritik Historis
Tahapan ini didasarkan atas asumsi bahwa tidak mungkin akan terjadi
pemhaman yang Sahih bila tidak ada kepastian bahwa apa yang di pahami itu
secara historis otentik. Dalam penelitian ini, penilaian terhadap validitas sanad
hadis tentang fadilah shalat jama'ah atas shalat munfarid didasarkan pada
penilaian para ulama.

2. Kritik Eidetis
Yaitu menjelaskan makna hadis setelah menentukan derajat otentisitas hadis.
Langkah ini memuat tiga langkah utama sebagai berikut: Perfama, analisis isi,
yaitu pemahaman terhadap muatan makna hadis dilakukan melalui beberapa
kajian yaitu, kajian linguistik, kajian tematis komprehensif serta komfirmasi
matan yang diperoleh dengan petunjuk al-Qur’an. Kedua, analisis realitas
historis. Upaya ini dilakukan untuk menemukan konteks sosio-historis hadis.
Pada langkah ini hadis dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, setting
sosial yang terjadi pada saat hadis tersebut muncul. Langkah ini mengharuskan
adanya kajian asbab al-wurud baik secara makro (situasi dan kondisis
menyeluruh masyarakat Arab saat itu) maupun secara mikro (situasi-situasi
khusus). Ketiga, analisis generalisasi, yaitu menangkap makna universal yang
dikandung oleh redaksi hadis tersebut yang bersifat inti dan esensi, karena
setting ucapan Nabi memiliki tujuan sosial yang bersifat universal.

3. Kritik Praktis.
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Yakni suatu kajian terhadap situasi kekinian dan analisis berbagai realitas yang

dihadapi. Pada tahap ini diperlukan keterlibatan inter disipliner yaitu para pakar

sejarah, sosial, budaya, politik, ekonomi dan psikologi sangat dibutuhkan.
Dengan melakukan ketiga tahapan di atas, diharapkan dapat melahirkann

sebuah pemahaman terhadap hadis yang lebih hidup, dinamis dan kreatif,

F. Sistematika Pembahasan

Untuk membangun suatu kerangka pemikiran yang bersifat sistematis,
analitis dan utuh, maka penclitian sckripsi ini dibuat dalam bentuk bab per bab,
yaitu sebanyak lima bab sebagai berikut:

Bab I, adalah pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang masalah, yang
merupakan bentuk kegelisahan akademik dari persoalan yang akan diteliti.
Kemudian dilakukan eksplorasi penelitian dengan memfokuskan permasalahan yang
akan dibahas dalam perumusan masalah serta tujuan dan kegunaan penclitian.
Upaya tersebut untuk memberikan arah yang jelas dalam pembahasan yang akan
dilakukan. Kegiatan tersebut juga didukung dengan adanya metode penelitian,
sebagai upaya mendapatkan hasil yang baik dan tepat. Bab ini diakhiri dengan
sistematika pembahasan, yang didalamnya membahas pembahasan-pembahasan
yang akan dibahas dan diungkap lebih jauh dalam penclitian ini.

Bab II, merupakan gambaran umum scputar shalat jama'ah, dari mulai
pengertiam shalat jama'ah, hukum shalat jama'ah dan perhatian Rasulullah, para
sahabat dan ulama sa/af al-salifi terhadap shalat jama'ah. Hal ini ditujukan agar

sebelum melangkah pada pemaknaan hadis lebih lanjut, dapat diketahui lebih dahulu
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dasar pemahaman tentang shalat jama'ah baik dari segi pengertian, hukum dan
perhatian ulama sa/afterchadap shalat jama'ah, schingga membantu penulis dalam
menganalisis pada pembahasan lebih lanjut.

Bab III, adalah pemaparan mengenai redaksi-redaksi hadis tentang fadilah
shalat jama'ah atas shalat munfarid dalam rangka mengetahui seberapa banyak
hadis-hadis tersebut dan bagaimana teks-teks hadisnya schingga memudahkan
dalam menganalisis maknanya. Kemudian dilanjutkan dengan kritik historis, dalam
rangka pembuktian kesahihan sanad dan matan hadis, dengan melakukan kritik
terhadap sanad dan matannya melalui fakhrij yang telah dilakukan ulama-ulama
hadis. Setelah kedudukan hadis diketahui kemudian dilanjutkan dengan pengkajian
terhadap matan hadis dengan menerapkan methode ma’an al-hadis yang ditawarkan
oleh Musahadi HAM, dalam rangka menemukan makna yang tepat.

Bab IV, mecrupakan pembahasan lebih lanjul mengenai kontekstualisasi
hadis tentang keutamaan shalat jama'ah atas shalat /munfarid Menggali makna dan
maksud yang tersembunyi dibalik sebuah tecks dengan menggunakan beberapa
pendekatan agar teks hadis (ersebut dapat dipahami dan diamalkan, ketika ditarik
pada masa yang dihadapi umat Islam sekarang ini. Sehingga ajaran Islam dirasakan
manfaatnya olch ummat dan hilang anggapan bahwa ajaran Islam tidak salih /7 kulli
zaman wa al-makan (baik dan cocok di segala waktu, tempat dan keadaan). Dalam
bab ini digali makna kontekstual dibalik fadilah shalat jama'ah atas shalat munfarid

terutama dari segi ukhuwal islamiyah dan konsep kepemimpinan Islam.
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Bab V adalah penutup. Dalam bab ini dibahas tentang kesimpulan dari hasil
penelitian sckripsi ini, kemudian disusul dengan saran-saran dari pcnulis tentang

seputar penclitian sekripsi ini.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Untuk mengakhiri penulisan skripsi ini, penulis akan menyimpulkan berapa
pokok hasil penelitian skripsi ini, yaitu sebagai berikut.

1. Keutamaan shalat jama'ah yang berlipat ganda atas shalat munfarid
(sendirian), disebabkan dalam shalat jama'ah terkandung banyak aktifitas
yang bernilai ibadah dengan balasan pahala masing-masing. Aktifitas
tersebut dari mulai berangkat menuju Masjid, masuk Masjid, menunggu
imam di Masjid dan yang lainnya. Sebagian dari pahala tersebut dijelaskan
kadarnya, seperti langkah ke Masjid akan menghapus dosa dan mengangkat
derajatnya di hadapan Allah SWT., selama menunggu shalat jama'ah dicatat
sebagai orang yang shalat, didoakan malaikat selama di tempat shalat dan
secbagainya, Sebagian lainnya tidak dijelaskan kadar ukurannya, seperti
pahala shalat awal waktu, pahala baris pertama, pahala mendapatkan
takbiratul ihram imam dan yang lainnya. Interpretasi ini didapat dari hadis-
hadis yang membahas tentang fadilah shalat jama'ah atas shalat munfarid
sebagaimana yang telah disebutkan dalam pembahasan.

2 Apabila dihadapkan pada kontek sosial kemasyarakatan, keutamaan shalat
jama'ah yang berlipat ganda atas shalat munfarid ini mengandung nilai dan
pesan moral yang perlu untuk diperhatikan. Hadis ini memberikan motivasi

kepada umat Islam agar semakin giat dan sadar akan pentingnya shalat
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jama'ah, yang ujungnya untuk kepentingan dan kemaslahatan umat Islam itu
sendiri. Sebagaimana diketahui dalam shalat jama'ah terkandung banyak
sekali hikmah yang tercermin dari beberapa amalannya, seperti satu
pimpinan — satu tujuan — satu arah — satu gerakan/sikap — satu barisan — satu
tempat/wadah (Masjid) — dan satu Tuhan yang disembah (Allah). Hal ini
secara tidak langsung mengandung pesan moral bagi umat Islam akan
pentingnya persatuan, kebersamaan dan ukhuwah islamiyah yang berangkat

dari rasa persamaan dan keimanan.

B. Saran-saran

Setelah melalui pengkajian tahap demi tahap dalam pembahasan skripsi ini,
penyusun merasa perlu menyampaikan saran dan harapan sebagai berikut:

1. Terlepas dari ramainya perdebatan pemhaman makna hadis dan status
hukum tentang shalat jama'ah dalam tatanan legal-yuridis, hendaknya kita
sebagai umat Islam menerima secara lapang setiap titah agama, sambil
mencari dan merenungi hikmah dibalik pensyariatan tersebut, sebab Allah
tidak menciptakan sesuatu secara sia-sia tanpa manfaat bagi kesejahte;aan
hidup hamba-hambanya.

2. Bagaimanapun skripsi ini adalah sebuah kajian yang dikelilingi dengan
berbagai keterbatasan baik waktu, fasilitas, visi dan metodologi. Kesimpulan
yang didapat hanya bersifat sementara, dan bagi penulis ini adalah sebuah

hipotesa yang masih tentatif, oleh karena itu penulis berharap bahwa di
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masa-masa mendatang akan banyak lagi orang yang akan meneliti dan
menulis tentang tema-tema semacam ini.

Karena pemikiran terus berkembang serta zaman terus berganti, maka
sebagai mahasiswa tafsir hadis yang lebih memahami peroses interpretasi
terhadap dua sumber syariat yang telah diwasiatkan Rsulullah agar manusia
tidak tersesat (al-Qur’an dan Sunnah), hendaknya dapat menjaga kredibilitas
keduanya dan menyumbangkan pemikiran dengan melanjutkan pemahaman
serta pemaknaan terhadap teks-teks tersebut agar benar-benar menjadi ajaran

yang membumi.
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